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ABSTRACT 
This study aims to measure the effect of self esteem and trust on self disclosure of online dating 
application users. The sample of this research is 325 respondents. This sampling technique 
uses quota sampling technique. Research data were collected using three types of questionnaires 
that measure self disclosure, self esteem and trust. Data analysis techniques using the 
Spearman correlation with the help of the statistical program SPSS 23 for Windows. The results 
showed that there was a significant correlation between self esteem and self disclosure with a 
rho value of 0.394. And there is a significant correlation between trust and self disclosure with 
a rho value of 0.475. With a significant level of 0,000 (p <0.01). In this case self-esteem affects 
self-disclosure by 15.5%, while trust affects self-disclosure by 22.5%. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini dunia tengah berada pada 
era milenial dimana setiap aspek dalam 
kehidupan memanfaatkan teknologi 
modern. Salah satu ciri pemanfaatan 
teknologi modern yang dapat dilihat 
adalah tingginya pemanfaatan internet. 
Pada tahun 2017 data yang tercatat oleh 
Asosiasi Pengguna Jasa Internet 
Indonesia (APJJI) di Indonesia sebanyak 
143,6 juta (54,68%) dari total populasi 
merupakan pengguna aktif internet. 
Pemanfaatan teknologi modern dan 
internet yang tinggi mampu membawa 
perubahan dalam cara berkomunikasi 
yakni dari cara tatap muka (offline) yang 
saat ini dapat dilakukan secara online. 
Perubahan cara berkomunikasi ini pada 
akhirnya juga membawa perubahan 
dalam cara menemukan teman atau 
pasangan, yakni dengan menggunakan 
layanan aplikasi kencan online. 
Berdasarkan data yang  tercatat oleh 
APJJI pengguna internet terbanyak di 
Indonesia berada pada kelompok usia 19-
34 tahun. Hurlock (2003) menyebutkan 
usia tersebut termasuk dalam usia dewasa 
awal, yakni dimulai dari umur 18 tahun 
sampai dengan sekitar umur 40 tahun. 
Pada usia dewasa awal individu memiliki 
tugas perkembangan berupa membangun 
hubungan dan menemukan cinta 
mendalam (Upton, 2012). Havrighurst 
(Hurlock, 2003) juga menyebutkan tugas 
perkembangan lainnya yakni memilih 
pasangan dan mulai membina keluarga.  
Layanan kencan online merupakan 
industri yang melayani sebagian orang 
dewasa (Rosen, 2007). Kehadiran kencan 
online dapat memfasilitasi kebutuhan 
individu dewasa awal untuk memenuhi 
tugas perkembangan dalam mencari 
pasangan atau membangun hubungan 
romantis. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Mikyoung, Kyoung dan Mira 
(2009) yang menemukan bahwa motivasi 
utama untuk menggunakan layanan 
kencan internet adalah mencari hubungan 
romantis. 
Layanan kencan online juga 
menawarkan kemudahan berupa 
kebebasan untuk diakses oleh semua 
orang tanpa memandang usia pengguna, 
jenis kelamin, atau pekerjaan. Pada 
konteks yang sama kemungkinan 
manfaat terbanyak yang dapat diambil 
dari layanan kencan online adalah bagi 
orang-orang yang memiliki karakteristik 
tertentu. McKenna dkk (Rubin & Coplan, 
2010) menyebutkan karakteristik 
tersebut berupa rasa malu, kecemasan 
sosial, atau kurangnya keterampilan 
sosial.  Serta mereka yang memiliki 
pengalaman dikecewakan atau kesulitan 
mendapatkan pasangan di dunia riil 
(Kasali, 2018). 
Pada aplikasi kencan online pengguna 
memulai kontak awal (interaksi awal) 
pada sesi chat personal dengan berbagi 
informasi diri (self disclosure). Pada 
kencan online pembentukan romansa 
online sangat dipengaruhi oleh proses 
cepat "mengenal anda" secara online (self 
disclosure) dan juga hal ini sebagai syarat 
utama pengembangan hubungan romansa 
online (Rosen; 2007, Ward; 2016, Ben-
Ze'ev; 2004).  
Self disclosure (pengungkapan diri) 
merupakan jenis komunikasi dimana 
individu mengungkapkan informasi 
tentang diri sendiri yang biasanya 
disembunyikan (Devito, 2011). Devito 
(Pinakesti, 2016) menyebutkan bahwa 
self disclosure terdiri dari lima dimensi 
yakni: amount (ukuran atau jumlah), 
valence, ccuracy/honesty 
(kecermatan/kejujuran), Intention (tujuan 
atau maksud), intimacy (keintiman). 
Menurut Morissan (2010) Bagi 
pasangan individu yang baru saling 
mengenal, percakapan personal yang 
mengungkapkan informasi pribadi 
kepada individu lain menjadi satu-
satunya cara untuk saling mengenal agar 
mereka dapat lebih mengerti satu sama 
lain. Santrock (2011) menyebutkan 
bahwa keterbukaan dan berbagi pikiran-
pikiran personal merupakan tanda 
keintiman. Pada masa dewasa awal 
mengelola tuntutan akan keintiman, 
identitas dan kemandirian merupakan 
tugas utama.  Erikson (Santrock, 2011) 
menyebutkan bahwa keintiman pada 
masa dewasa merupakan proses 
menemukan diri sendiri sekaligus 
peleburan diri sendiri di dalam diri orang 
lain. Apabila individu gagal 
mengembangkan relasi yang intim di 
masa dewasa awal maka ia akan 
mengalami isolasi. 
 Johnson (Gainau, 2009) 
menunjukkan bahwa individu yang 
mampu dalam membuka diri (self 
disclosure) akan dapat mengungkapkan 
diri dengan tepat; terbukti mampu 
menyesuaikan diri (adaptif, lebih percaya 
diri, lebih kompeten, dapat diandalkan, 
lebih mampu bersikap postif  percaya 
terhadap orang lain, lebih objektif dan 
terbuka. sebaliknya individu yang kurang 
mampu dalam self disclosure terbukti 
tidak mampu menyesuaikan diri, kurang 
percaya diri, timbul perasaan takut, 
cemas, merasa rendah diri dan tertutup. 
Johnson menyebutkan bahwa ciri-ciri self 
disclosure tersebut, mempengaruhi 
kesehatan mental seseorang. 
Studi terdahulu menemukan bahwa 
terdapat berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi self disclosure salah 
satunya yakni self esteem dan trust. 
Coopersmith (Lumongga, 2016) 
mendefinisikan self esteem sebagai 
evaluasi yang dibuat dan kebiasaan 
dalam memandang dirinya, terutama 
mengenai sikap menerima dan menolak, 
dan merupakan indikasai dari besaran 
kepercayaan terhadap kemampuan, 
keberartian, kesuksesan dan 
keberhargaan. Rosenberg (Lumongga, 
2016) menggambarkan self esteem 
sebagai sikap suka atau tidak suka 
terhadap diri sendiri. Coopersmith 
(Dewi, 2009) menyebutkan bahwa self 
esteem terdiri dari empat aspek yakni: 
power (kekuatan), significance 
(keberartian), virtue (kebajikan), 
competence (kemampuan). 
Komunikasi antara pasangan kencan 
online akan lebih lancar apabila individu 
berani dan mampu untuk 
mengungkapkan pikiran dan 
perasaannya.  Perasaan berani dan 
mampu untuk mengungkapkan pikiran 
dan perasaan didasarkan pada 
penerimaan serta penilaian individu 
terhadap dirinya sendiri yakni self 
esteem. Individu yang memiliki self 
esteem yang tinggi akan lebih mudah 
mengadakan relasi dan komunikasi 
dibandingkan dengan yang rendah 
(Riyanto & Susanto, 2009). Hal ini 
dikarenakan individu yang memiliki self 
esteem yang tinggi akan mampu untuk 
menghargai dirinya sendiri tanpa harus 
tergantung pada penilaian orang lain 
tentang sifat atau kepribadiannya baik itu 
positif maupun negatif (Santi & 
Damariswara, 2017). Sehingga individu 
tersebut tidak akan mengalami hambatan 
dalam mengungkapkan diri dikarenakan 
ia mampu untuk bersikap asertif, terbuka, 
dan memiliki kepercayaan terhadap 
dirinya.  
Individu yang memiliki self esteem 
rendah selalu bersikap pesimis dan tidak 
bisa, kemudian akan mengalami 
kegagalan, ketidakpuasaan, lalu menjadi 
rendah diri (Riyanto & Susanto, 2009). 
Individu tersebut akan mengalami 
hambatan dalam mengungkapkan diri 
dikarenakan adanya rasa malu untuk 
berterus terang tentang perasaan, 
keinginan dan hal-hal yang tidak baik 
bila diketahui orang lain (Sari, Andayani 
& Masykur, 2006). Kekhawatiran untuk 
membuka diri kepada orang lain ini 
berkaitan dengan resiko yang akan 
diterima, misalnya bila kelemahannya 
diketahui oleh orang lain. 
Rempel dkk (Yulianti, 2015) 
menyebutkan trust  adalah salah satu 
kualitas yang paling dikehendaki dalam 
hubungan intim. Hal ini sering dikaitkan 
dengan hubungan cinta dan komitmen 
antar pasangan sebagai landasan 
hubungan yang ideal. Hasbullah 
(Suaib,2017) menyebutkan rasa percaya 
(trust) sebagai suatu bentuk keinginan 
untuk mengambil resiko dalam 
hubungan-hubungan sosial yang didasari 
perasaan yakni bahwa orang lain akan 
melakukan sesuatu seperti yang 
diharapkan dan akan selalu bertindak 
dalam suatu pola yang saling 
mendukung. Rempel dkk (Taneira, 2019) 
menyebutkan bahwa trust terdiri dari tiga 
aspek yakni: predictability (keadaan 
yang dapat diperkirakan), dependability 
(keadaan yang dapat diandalkan), faith 
(keyakinan). 
Trust merupakan salah satu hal yang 
menumbuhkan hubungan dan 
komunikasi interpersonal, bila individu 
percaya pada seseorang dan yakin orang 
tersebut tidak akan merugikannya maka 
individu tersebut akan semakin membuka 
diri pada orang tersebut. Menurut 
Johnson (Putri & Kusumaputri, 2014) 
kepercayaan merupakan aspek dalam 
suatu hubungan dan secara terus menerus 
berubah serta bervariasi yang dibangun 
melalui rangkaian tindakan trusting dan 
trustworthy. Trusting adalah kemauan 
untuk mengambil resiko terhadap akibat 
yang baik ataupun buruk. Sedangkan 
trustworthy adalah perilaku yang 
melibatkan penerimaan terhadap 
kepercayaan orang lain. 
Individu yang memiliki trust yang 
tinggi dan berada dalam keadaan 
acceptane akan mampu untuk 
mengemukakan pemikiran, ide-ide, 
kesimpulan-kesimpulan, perasaan dan 
reaksinya. Sehingga ia mampu untuk 
asertif dan pada akhirnya mampu untuk 
melakukan self disclosure. Sedangkan  
individu yang memiliki trust yang rendah 
dan tidak berada dalam keadaan 
acceptance akan memiliki hambatan 
dalam melakukan self disclosure. Hal ini 
dikarenakan individu tersebut tidak 
mampu untuk mengemukakan 
pemikiran, ide-ide, kesimpulan-
kesimpulan, perasaan dan reaksinya. 
Sehingga ia tidak mampu untuk asertif 
dan pada akhirnya mampu untuk 
melakukan self disclosure. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang pengaruh self esteem 
dan trust terhadap self disclosure 
pengguna kencan online. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada 325 
pengguna aplikasi kencan online yang 
berusia 18-40 tahun. Tehnik  sampling 
menggunakan non random sampling 
yakni quota sampling. Pengambilan data 
menggunakan kuisioner online. Alat ukur 
dalam penelitian ini yakni menggunakan 
skala psikologi self disclosure oleh 
Pinakesti (2016), skala psikologi self 
esteem oleh Dewi (2009), dan skala 
psikologi trust oleh Taneira (2019) yang 
kemudian dimodifkasi sesuai kebutuhan 
penelitian. Standar koefisien validitas 
yang digunakan yakni 0,30. Nilai 
reabilitas pada skala psikologi self 
disclosure  sebesar 0,919, skala psikologi 
self esteem sebesar 0,853,  dan skala 
psikologi trust sebesar 0,906. Data 
penelitian dianalisis dengan 
menggunakan uji korelasi spearman. 
 
HASIL 
Berdasarkan kuisoner yang telah di 
kumpulkan, data penelitian kemudian 
dibagi menjadi tiga kategori. Detail 
distribusi data penelitian dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
 
Tabel 1 Kategori Self Disclosure 
 Responden 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah 86 26,5% 
Sedang 234 72% 
Tinggi 5 1.5% 
Total 325 100% 
Tabel 2 Kategori Self Esteem Responden 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah 106 32,6% 
Sedang 197 60,6% 
Tinggi 22 6,8% 
Total 325 100% 
Tabel 3 Kategori Trust Responden 
Kategori Frekuensi Persentase 
Rendah 106 32,6% 
Sedang 197 60,6% 
Tinggi 22 6,8% 
Total 325 100% 
Berdasarkan hasil uji asumsi diketahui 
bahwa uji normalitas  memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05). Hal 
ini dimaknai bahwa data ke tiga variable 
tidak berdistribusi secara normal. 
Sedangkan berdasarkan uji linearitas 
antara self esteem dan self disclosure 
diperoleh nilai deviation from linearity 
sebesar 0,828, serta trust dan self 
disclosure dengan nilai deviation from 
linearity sebesar 0,537. Maka dapat 
dikatakan bahwa ada hubungan yang 
linear antara self disclosure dan self 
esteem, dan ada hubungan yang linear 
antara self disclosure dan trust. 
 Berdasarkan uji korelasi terhadap 
variabel independen diketahui bahwa 
seluruh variabel bebas berkorelasi 
dengan variabel terikat: self esteem dan 
self disclosure (rho=0,394; p<0,05; 
berkorelasi lemah); trust dan self 
disclosure (rho=0,475; p<0,05 
berkorelasi sedang). Berdasarkan hasil 
yang ditemukan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
yang positif dan signifikan antara self 
esteem dan trust terhadap self disclosure 
pengguna aplikasi kencan online. Self 
esteem mempengaruhi self disclosure 
sebesar 15,5%. Sedangkan Trust 





 Self esteem mepengaruhi self 
disclosure sebesar 15,5% dan memiliki 
hubungan yang berkekuatan lemah. 
Penyebab lemahnya hubungan antara self 
esteem dan self disclosure dalam 
penelitian ini berkaitan dengan 
kompetensi dan kepribadian yang 
dimiliki oleh responden. Berdasarkan 
deskripsi penelitian berkaitan dengan 
kategori self esteem yang dimiliki oleh 
responden pada tabel dua diketahui 
bahwa tidak ada responden yang berada 
pada tingkatan kategori tinggi. 
Persebaran kategori responden terbagi 
dalam tingkatan kategori sedang dan 
rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
McKenna dkk (Rubin & Coplan, 2010) 
yang menyebutkan bahwa orang-orang 
yang memiliki rasa malu, kecemasan 
sosial, atau kurangnya keterampilan 
sosial dapat merasa bebas untuk bertemu 
orang lain tanpa takut penolakan instan 
pada online dating. Rasa malu, 
kecemasan sosial dan kurangnya 
keterampilan sosial ini merupakan 
indikasi memiliki self esteem yang 
rendah. Yosep (Meryana, 2017) 
menyebutkan bahwa self esteem rendah 
berkaitan dengan adanya perasaan hilang 
kepercayaan diri, merasa gagal karena 
tidak mampu mencapai keinginan sesuai 
ideal diri, perasaan tidak berharga, tidak 
berarti dan rendah diri yang 
berkepanjangan akibat evaluasi yang 
negatif terhadap diri sendiri atau 
kemampuan diri (kompentensi). 
  Devito (2011) menjelaskan bahwa 
individu yang kompeten lebih banyak 
melakukan dalam pengungkapan diri 
daripada individu yang kurang 
kompeten. Hal ini berkaitan karena 
individu tersebut mempunyai rasa 
percaya diri yang diperlukan untuk lebih 
memanfaatkan self disclosure serta 
memliki banyak hal positif tentang 
dirinya sendiri untuk di ungkapkan 
daripada individu yang tidak kompeten. 
Pada konteks yang berbeda berkaitan 
dengan kepribadian responden, perasaan 
gelisah atau kekhawatiran merupakan 
indikasi responden memiliki self esteem 
yang rendah. Devito (2011) 
menyebutkan bahwa perasan gelisah juga 
mempengaruhi derajat self disclosure, 
rasa gelisah adakalanya meningkatkan 
self disclosure individu dan kali lain 
menguranginya sampai batas minimum. 
Orang kurang berani bicara pada 
umumnya juga kurang self disclosure 
daripada mereka yang merasa lebih 
nyaman dalam berkomunikasi. 
Keseluruhan hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Sari, Andayani dan  
Masykur (2006), Mulatsih (2015), 
Prawesti dan Dewi (2016), Santi dan 
Damariswara (2017), Lestari dan Wijaya 
(2017), serta Adanan dan Fidayati (2018) 
bahwa self esteem dapat mempengaruhi 
self disclosure individu. Namun hasil 
penelitian ini berbeda dengan penelitian 
Seamon (2003) dan España (2012) yang 
menemukan bahwa tidak terdapat 
hubungan ataupun pengaruh antara self 
esteem terhadap self disclosure.  
Adanya perbedaan hasil penelitian ini 
dimungkinkan karena pengaruh dari 
perbedaan budaya dan tempat penelitian. 
Penelitian ini memiliki hasil yang sama 
dengan penelitian terdahulu dikarenakan 
diteliti di Indonesia, dimana Indonesia 
memiliki budaya kolektif berbeda dengan 
negara barat yang memiliki budaya 
individual. Menurut Suler (Setyaningsih, 
2014) kebudayaan diduga berpengaruh 
terhadap perilaku spesifik dalam 
penggunaan internet, apa yang 
diungkapkan di media sosial merupakan 
representasi dari harapan dan kebutuhan 
sesuai dengan latar belakang sosial dan 
budayanya. Hal ini diperjelas dalam 
penelitian Ardi dan Maison 
(Setyaningsih, 2014) yang 
membandingkan keterbukaan diri pada 
orang Indonesia sebagai representasi 
kebudayaan kolektif dan Polandia 
sebagai representasi kebudayaan 
individual. 
Pada konteks budaya dalam self 
disclosure,sebagai data tambahan dalam 
penelitian peneliti juga melakukan 
perbandingan self disclosure pada 
konteks budaya yakni daerah domisili. 
Daerah yang diambil sebagai 
perbandingan yaitu dua daerah yang 
menjadi responden terbanyak dalam 
penelitian ini yakni Kalimantan Timur 
dan Jawa timur. Pada hasil perbandingan 
dalam konteks daerah, dengan 
menggunakan uji beda Mann Whitney 
ditemukan nilai sig. (2 tailed) sebesar 
0,413 (P>0,05). Hal ini dimaknai bahwa 
tidak ada perbedaan tingkatan self 
disclosure pada daerah Kalimantan 
Timur dan Jawa Timur. 
 Pada konteks lainnya trust 
mepengaruhi self disclosure sebesar 
22,5% dan memiliki hubungan yang 
sedang. Pengaruh kekuatan sedang trust 
terhadap self disclosure dikarenakan 
adanya perasaan menyukai pada 
pengguna aplikasi kencan online. 
Dimana ketika sedang melakukan proses 
swipping, individu dapat melakukan 
filter pemilihan pada rekomendasi 
pasangan yang telah disediakan oleh 
sistem, ketika individu menyukai pilihan 
tersebut maka individu akan melakukan 
swipe ke kanan dan dapat berkomunikasi 
dengan calon pasangan yang telah di 
pilihnya. McKenna dkk (Rosen dkk, 
2007) lebih detail menjelaskan hal 
tersebut yakni  self disclosure mengarah 
pada peningkatan keintiman dan bahwa 
hanya setelah menyukai dan kepercayaan 
dibangun hubungan online dapat 
dibentuk.   
Keseluruhan hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Nisa (2012) dan Ganti, 
Mardianto & Aviani (2016) bahwa 
terdapat pengaruh antara trust terhadap 
self disclosure pada individu. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan 
pernyataan Bargh dkk (Rosen dkk, 2007) 
yakni hanya setelah membangun 
kepercayaan individu kemudian mulai 
mengungkapkan lebih banyak tentang 
diri mereka termasuk perasaan batin 
terdalam mereka.  
Sebagai data tambahan, peneliti 
melakukan uji beda dengan 
menggunakan uji Mann whitney terhadap 
tingkatan self disclosure pada konteks 
jenis kelamin dan jenis aplikasi yang 
digunakan. Pada konteks jenis kelamin, 
berdasarkan hasil uji beda ditemukan 
hasil perbandingan dengan nilai sig. (2 
tailed) sebesar 0,247 (P>0,05). Hal ini 
dimaknai bahwa tidak ada perbedaan 
tingkatan self disclosure antara laki-laki 
dan perempuan pengguna aplikasi 
kencan online. Temuan ini memiliki 
perbedaan dengan temuan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Sari, 
Andayani dan Masykur (2006), 
Yuliningsih (2015), serta  Wahyuni dan 
Radjito (2017) yang menemukan bahwa 
terdapat berbedaan tingkatan self 
disclosure berdasarkan jenis kelamin. 
Dimana perempuan memiliki tingkatan 
self disclosure yang lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki. 
Disisi lain peneliti mencermati dari 
325 responden 73,8% responden memilih 
untuk menggunakan aplikasi tan-tan atau 
tinder. Kedua aplikasi ini merupakan dua 
aplikasi terbanyak yang digunakan oleh 
subyek penelitian. Berdasarkan primary 
research berupa obsevasi partisipan yang 
dilakukan peneliti, ditemukan bahwa 
aplikasi tan-tan dan tinder memiliki 
kelebihan dalam kemudahan penggunaan 
aplikasi, lebih familiar serta kelebihan 
fitur yang diberikan dibandingkan 
dengan aplikasi kencan online lainnya. 
Pada aplikasi tan-tan contohnya dalam 
personal chatt hanya tidak hanya tersedia 
fitur chatting dengan teks atau gambar 
gif, tetapi juga terdapat fitur membagikan 
foto, video, lokasi dan suara dalam 
personal chatt. Selain itu aplikasi tan-tan 
juga memberikan fitur lebih dengan 
tambahan pilihan minat atau kesukaan 
yang dimiliki individu pada profilnya 
sehingga calon pasangan dapat melihat 




Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, maka terdapat beberapa 
kesimpulan yang dapat diambil antara 
lain: 
1. Terdapat pengaruh self esteem 
terhadap self disclosure pada 
pengguna aplikasi kencan online.  
2. Terdapat pengaruh trust terhadap self 
disclosure pada pengguna aplikasi 
kencan online.  
3. Tidak ada perbedaan tingkatan self 
disclosure berdasarkan jenis kelamin, 
atau daerah domisili, pada responden 
pengguna aplikasi kencan online. 
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